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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalamَّ beberapaَّ tahunَّ terakhir,َّ kemunculanَّ platformَّ digitalَّ danَّ mediaَّ

sosialَّtelahَّmendorongَّperubahanَّbesarَّdalamَّprosesَّrekrutmenَّdanَّseleksiَّkerja.َّ

Sebelumnya,َّpencarianَّkerjaَّmerupakanَّprosesَّyangَّcukupَّrumitَّkarenaَّinformasiَّ

lowonganَّhanyaَّ tersediaَّmelaluiَّmediaَّ cetakَّ atauَّ denganَّmendatangiَّ langsungَّ

tempatَّkerjaَّ(Siswanto,َّ2023).َّNamun,َّseiringَّdenganَّkemajuanَّteknologiَّdigital,َّ

prosesَّ pencarianَّ pekerjaanَّ telahَّ menjadiَّ lebihَّ efisien.َّ Pencarianَّ kerjaَّ saatَّ iniَّ

dapatَّdilakukanَّsecaraَّdaringَّmelaluiَّberbagaiَّmetode,َّsepertiَّmenggunakanَّsitusَّ

pencarianَّ kerjaَّ (Kalibrr,َّ Loker.id,َّ Karir.com,َّ JobStreet),َّ platformَّ mediaَّ sosialَّ

(LinkedIn,َّ Twitter,َّ Instagram,َّ Facebook,َّ TikTok),َّ situsَّ resmiَّ perusahaan,َّ atauَّ

melaluiَّacaraَّjob fair onlineَّ(Siswanto,َّ2023). 

Salahَّ satuَّ platformَّ yangَّ dapatَّ mendukungَّ perubahanَّ tersebutَّ adalahَّ

LinkedIn.َّ LinkedInَّ hadirَّ sebagaiَّ solusiَّ bagiَّ individuَّ dalamَّ mencariَّ peluangَّ

pengembanganَّkarierَّyangَّsesuaiَّdenganَّkualifikasiَّdanَّkeahlianَّmerekaَّdiَّeraَّ

modernَّ (Anwar,َّTambaَّ&َّBakrie,َّ 2023).َّBerbedaَّ dariَّmediaَّ sosialَّ lainَّ sepertiَّ

Twitter,َّFacebook,َّdanَّInstagram,َّLinkedInَّberfokusَّpadaَّjejaringَّprofesionalَّdanَّ

telahَّmengubahَّcaraَّorangَّmencariَّkerjaَّdanَّmenjalaniَّprosesَّrekrutmenَّ(Fadhil,َّ

Sukmayadiَّ&َّAffandi,َّ2024).َّSebagaiَّjaringanَّprofesionalَّonlineَّterbesarَّdiَّdunia,َّ

LinkedInَّ telahَّ memilikiَّ lebihَّ dariَّ 1َّ miliarَّ penggunaَّ globalَّ perَّ Januariَّ 2025َّ

(Linkedin,َّn.d.a). 

LinkedInَّ dirancangَّ untukَّ mempermudahَّ penggunanyaَّ dalamَّ mencariَّ

lowonganَّpekerjaanَّdanَّmagang,َّmembangunَّkoneksiَّsertaَّportofolioَّprofesionalَّ

(Fadhil,َّSukmayadiَّ&َّAffandi,َّ2024;َّLinkedIn,َّn.d.b).َّSelainَّ itu,َّLinkedInَّ jugaَّ

dimanfaatkanَّ untuk self-branding,َّ yangَّ memungkinkanَّ penggunaَّ membangunَّ

profilَّ yangَّ menampilkanَّ keterampilan,َّ pengalaman,َّ danَّ pencapaianَّ merekaَّ

(Dhanasekarَّ dkk.,َّ 2025).َّ Berbagaiَّ fiturَّ yangَّ disediakanَّ jugaَّ memungkinkanَّ
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penggunaَّ untukَّmengajukanَّ lamaranَّ secaraَّ langsungَّmelaluiَّ platformَّ tersebutَّ

(Dhanasekarَّdkk.,َّ2025).َّ 

LinkedInَّ telahَّmenjadiَّ salahَّsatuَّplatformَّutamaَّyangَّdigunakanَّdalamَّ

prosesَّ rekrutmen.َّSebanyakَّ87%َّrekruterَّmenggunakanَّLinkedInَّ dalamَّprosesَّ

pencarianَّkandidatَّuntukَّmengisiَّposisiَّyangَّdibutuhkanَّ(Rahman,َّ2024).َّBanyakَّ

perekrutَّmemulaiَّprosesَّrekrutmenَّdenganَّmenghubungiَّlangsungَّkandidatَّyangَّ

dianggapَّ cocokَّ berdasarkanَّ profilَّLinkedInَّmereka.َّDiَّ Indonesia,َّ penggunaanَّ

LinkedInَّjugaَّsemakinَّmeluas.َّBerdasarkanَّsurveiَّinternalَّyangَّdipaparkanَّdalamَّ

pelatihanَّ karierَّ olehَّ Universitasَّ Gadjahَّ Mada,َّ 9َّ dariَّ 10َّ HRDَّ perusahaanَّ

menggunakanَّLinkedInَّuntukَّmemeriksaَّlatarَّbelakangَّcalonَّkaryawanَّ(Swasty,َّ

2024).َّBerdasarkanَّpenelitianَّZainَّ&َّFakhriyaَّ(2023),َّperusahaanَّdariَّberbagaiَّ

sektor,َّbaikَّperekrutَّinternalَّmaupunَّpihakَّketigaَّmemanfaatkanَّplatformَّsepertiَّ

LinkedInَّdanَّmediaَّsosialَّlainnyaَّuntukَّmenilaiَّkandidat. 

Penggunaanَّ LinkedInَّ diَّ Indonesiaَّ sangatَّ luas,َّ digunakanَّ untukَّ

pengembanganَّkarier,َّpersonal branding,َّhinggaَّrekrutmen.َّMenurutَّTheَّGlobalَّ

Statistics,َّ LinkedInَّ menjadiَّ platformَّmediaَّ sosialَّ ketujuhَّ yangَّ palingَّ banyakَّ

digunakanَّdiَّIndonesia.َّPadaَّMaretَّ2025,َّNapoleonCatَّmelaporkanَّbahwaَّjumlahَّ

penggunaَّLinkedInَّdiَّ Indonesiaَّmencapaiَّ34,69َّjutaَّorang,َّyangَّsetaraَّdenganَّ

sekitarَّ 12,2%َّ dariَّ totalَّ populasiَّ diَّ Indonesia.َّMayoritasَّ penggunaَّ berasalَّ dariَّ

kelompokَّusiaَّ25-34َّtahunَّdenganَّ19َّjutaَّorangَّ(54,8%),َّdiikutiَّusiaَّ18-24َّtahunَّ

sebanyakَّ12َّjutaَّorangَّ(34,6%),َّusiaَّ35-54َّtahunَّsebanyakَّ3,5َّjutaَّorangَّ(10,1%),َّ

danَّusiaَّ55َّtahunَّkeَّatasَّsebanyakَّ190َّribuَّorangَّ(0,5%). 

Salahَّsatuَّkelompokَّusiaَّyangَّcukupَّbesarَّadalahَّpenggunaَّberusiaَّ18-24َّ

tahun,َّ yaituَّ mencakupَّ sekitarَّ 12َّ jutaَّ orang.َّ Diَّ antaraَّ kelompokَّ ini,َّ terdapatَّ

mahasiswaَّtingkatَّakhirَّdenganَّrentangَّusiaَّ21-25َّtahunَّ(Misalia,َّZukhra,َّ&َّNauli,َّ

2022).َّMerekaَّsedangَّberadaَّdalamَّfaseَّemerging adulthood,َّyaituَّmasaَّtransisiَّ

menujuَّkedewasaanَّyangَّumumnyaَّterjadiَّpadaَّrentangَّusiaَّ18-25َّtahunَّ(Arnett,َّ

2000).َّ 

MenurutَّArnettَّ (2000),َّ padaَّ masaَّ emerging adulthoodَّ individuَّ mulaiَّ

mengeksplorasiَّ identitasَّ diri,َّ terutamaَّ dalamَّ konteksَّ hubunganَّ romantis,َّ

pekerjaan,َّ danَّ pandanganَّ hidup.َّ Dalamَّ konteksَّ hubunganَّ romantis,َّ individuَّ

mulaiَّmencariَّpasanganَّyangَّsesuaiَّdenganَّdirinya.َّDalamَّduniaَّkerja,َّindividuَّ
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mulaiَّfokusَّpadaَّpengalamanَّkerjaَّyangَّsesuaiَّdenganَّkemampuanَّdanَّcita-citaَّ

karierَّjangkaَّpanjangnya.َّMasaَّiniَّjugaَّditandaiَّdenganَّmulaiَّbertanggungَّjawabَّ

atasَّdiriَّsendiriَّdanَّmampuَّuntukَّmengambilَّkeputusanَّsecaraَّmandiri. 

Mahasiswaَّ tingkatَّ akhirَّ yangَّ beradaَّ dalamَّ faseَّ emerging adulthoodَّ

diharapkanَّmulaiَّmenjalaniَّtugas-tugasَّtersebut.َّSalahَّsatunyaَّmembangunَّkarierَّ

yangَّ sesuaiَّ denganَّ potensi,َّ minat,َّ danَّ tujuanَّ dalamَّ jangkaَّ panjang.َّ Merekaَّ

diharapkanَّ mampuَّ merancangَّ arahَّ karierَّ danَّ mengambilَّ keputusanَّ secaraَّ

mandiriَّ sebagaiَّbagianَّdariَّprosesَّmenujuَّkedewasaanَّ (Arnett,َّ2000;َّSantrock,َّ

2012).َّDenganَّdemikian,َّmempersiapkanَّkarierَّyangَّmatangَّmerupakanَّlangkahَّ

yangَّpentingَّbagiَّmahasiswaَّtingkatَّakhirَّdalamَّmemasukiَّkehidupanَّdewasa. 

Dalamَّprosesَّmempersiapkanَّdanَّmembangunَّkarier,َّmahasiswaَّ tingkatَّ

akhirَّperluَّmulaiَّmengambilَّlangkahَّkonkret.َّSalahَّsatuَّstrategiَّyangَّrelevanَّdiَّ

eraَّmodernَّ iniَّadalahَّmembangunَّprofilَّprofesionalَّmelaluiَّplatformَّLinkedIn.َّ

ProfilَّLinkedInَّmenampilkanَّriwayatَّpengalaman,َّkompetensi,َّdanَّlatarَّbelakangَّ

pendidikanَّseseorang.َّMahasiswaَّyangَّmampuَّmembangunَّprofilَّyangَّmenarikَّ

sertaَّrelevanَّdenganَّbidangَّkarierَّyangَّditujuَّakanَّmemilikiَّpeluangَّlebihَّbesarَّ

untukَّditerimaَّbekerjaَّatauَّbahkanَّmenarikَّperhatianَّrekruterَّ(Anwar,َّTambaَّ&َّ

Bakrie,َّ2023).َّ 

ProfilَّLinkedIn,َّyangَّberfungsiَّsebagaiَّportofolioَّdigital,َّmenggambarkanَّ

arahَّkarierَّmahasiswaَّtingkatَّakhirَّdanَّmemungkinkannyaَّuntukَّmembangunَّself-

branding yangَّ sesuaiَّ denganَّ tujuanَّ karierَّ mereka.َّ Prosesَّ membangunَّ profilَّ

membantuَّ untukَّ mengenaliَّ minat,َّ keterampilan,َّ danَّ arahَّ karier,َّ sehinggaَّ

membutuhkanَّkeyakinanَّdiriَّdalamَّmengambilَّkeputusanَّkarier.َّBagianَّ“about”,َّ

jugaَّ dikenalَّ sebagaiَّ ringkasanَّ profil,َّ adalahَّ ruangَّ untukَّmemperkenalkanَّ diriَّ

sekaligusَّmenegaskanَّminatَّdanَّtujuanَّprofesionalَّ(Jolda,َّ2025). 

Ringkasanَّprofilَّberfungsiَّsebagaiَّperkenalanَّsingkatَّmengenaiَّ identitasَّ

danَّarahَّkarierَّindividuَّ(Jolda,َّ2025).َّMenyusunَّringkasanَّprofilَّmemungkinkanَّ

individuَّuntukَّmenyatakanَّmisiَّpribadiَّdanَّpreferensiَّkarierَّmerekaَّ(Jolda,َّ2025).َّ

Prosesَّiniَّmenumbuhkanَّkejelasanَّarahَّdanَّmeningkatkanَّkeyakinanَّdiriَّdalamَّ

mengejarَّ tujuanَّ karier.َّ Olehَّ karenaَّ itu,َّ dalamَّ membangunَّ profilَّ LinkedInَّ

mahasiswaَّ perluَّ mempertimbangkanَّ denganَّ matangَّ tujuanَّ danَّ preferensiَّ

kariernya.َّ Prosesَّ iniَّ pentingَّ karenaَّ membantuَّ memperjelasَّ arahَّ karierَّ danَّ
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memperkuatَّ keyakinanَّ dalamَّ menjalaninya.َّ Sebaliknya,َّ apabilaَّ mahasiswaَّ

tingkatَّ akhirَّ tidakَّ membangunَّ profilَّ LinkedInَّ yangَّ mencerminkanَّ tujuanَّ

kariernya,َّmerekaَّcenderungَّmenunjukkanَّbahwaَّbelumَّmemilikiَّarahَّkarierَّyangَّ

jelas.َّKetidakjelasanَّiniَّdapatَّmenjadiَّfaktorَّbahwaَّmerekaَّbelumَّmampuَّdalamَّ

membuatَّkeputusanَّkarierَّyangَّmatang. 

Mahasiswaَّperluَّmemilikiَّkeyakinanَّterhadapَّkemampuanَّdirinyaَّuntukَّ

membangunَّ profilَّ LinkedInَّ yangَّ mencerminkanَّ arahَّ karierَّ yangَّ diinginkanَّ

denganَّ jelasَّ danَّ terarah.َّ Keyakinanَّ terhadapَّ kemampuan,َّ atauَّ yangَّ dikenalَّ

sebagaiَّ self-efficacy,َّ merupakanَّ aspekَّ pentingَّ dalamَّ pengambilanَّ keputusanَّ

karier.َّ Tanpaَّ keyakinanَّ yangَّ kuat,َّ mahasiswaَّ cenderungَّ meragukanَّ

kemampuannyaَّsendiriَّdanَّmengalamiَّkebingunganَّdalamَّmenentukanَّarahَّkarierَّ

(Sitanggang,َّ 2023).َّ Sebaliknya,َّ ketikaَّ mahasiswaَّ tingkatَّ akhirَّ memilikiَّ

keyakinanَّyangَّtinggi,َّtingkatَّkebimbanganَّdalamَّmemilihَّkarierَّcenderungَّlebihَّ

rendahَّ (Repiَّ &َّ Kurniawati,َّ 2022).َّ Denganَّ demikian,َّ self-efficacyَّ berperanَّ

pentingَّdalamَّmembantuَّmahasiswaَّmembuatَّkeputusanَّkarierَّyangَّbaik. 

Konsepَّ self-efficacyَّ dikemukakanَّ pertamaَّ kaliَّ olehَّ Bandura,َّ yangَّ

mendefinisikanَّself-efficacyَّsebagaiَّkeyakinanَّindividuَّterhadapَّkemampuannyaَّ

untukَّberhasilَّmelaksanakanَّsuatuَّ tugasَّatauَّperilakuَّ tertentuَّ (Bandura,َّ1977).َّ

Dalamَّ konteksَّ pengambilanَّ keputusanَّ karier,َّ konsepَّ spesifikَّ dariَّ self-efficacyَّ

disebutَّcareer decision-makingَّself-efficacyَّ(CDMSE).َّCDMSEَّdidefinisikanَّolehَّ

TaylorَّdanَّBetzَّ(1983)َّsebagaiَّkeyakinanَّindividuَّterhadapَّkemampuannyaَّuntukَّ

menyelesaikanَّ tugas-tugasَّ yangَّ diperlukanَّ dalamَّmengambilَّ keputusanَّ karier.َّ

CDMSEَّmencakupَّbeberapaَّaspek,َّyaituَّself-appraisal, occupational information, 

goal selection, planning,َّdanَّproblem solvingََّّ(Taylorَّ&َّBetz,َّ1983).َّ 

Individuَّ denganَّ tingkatَّ CDMSEَّ yangَّ tinggiَّ cenderungَّ memilikiَّ

keyakinanَّlebihَّbesarَّterhadapَّkemampuannyaَّdalamَّmenyelesaikanَّtugas-tugasَّ

pengambilanَّkeputusanَّkarier,َّsepertiَّmengevaluasiَّdiri,َّmengumpulkanَّinformasiَّ

pekerjaan,َّ menetapkanَّ tujuan,َّ menyusunَّ rencana,َّ sertaَّ memecahkanَّ masalah.َّ

Merekaَّmenunjukkanَّtingkatَّcareer decidednessَّdanَّvocational commitmentَّyangَّ

lebihَّtinggi,َّsertaَّmemilikiَّpenilaianَّdiriَّyangَّlebihَّpositifَّterhadapَّkemampuanَّ

pemecahanَّmasalahَّ(Taylorَّ&َّBetz,َّ1983).َّIndividuَّdenganَّCDMSEَّtinggiَّjugaَّ

lebihَّsiapَّdalamَّmenentukanَّpilihanَّkarier,َّsertaَّcenderungَّmengalamiَّkecemasanَّ
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yangَّ lebihَّ rendahَّ saatَّ menjalaniَّ prosesَّ pengambilanَّ keputusan.َّ Temuanَّ iniَّ

mendukungَّ pandanganَّ bahwaَّ CDMSEَّ merupakanَّ konstrukَّ yangَّ pentingَّ danَّ

bermanfaatَّuntukَّmemahamiَّprosesَّpengambilanَّkeputusanَّkarier,َّsertaَّkesulitan-

kesulitanَّyangَّumumnyaَّdialamiَّolehَّindividuَّdalamَّmenyelesaikanَّtugas-tugasَّ

tersebutَّ(Taylorَّ&َّBetz,َّ1983). 

Sebaliknya,َّindividuَّdenganَّCDMSEَّyangَّrendahَّmempersepsikanَّtugas-

tugasَّ dalamَّ pengambilanَّ keputusanَّ karierَّ sebagaiَّ sesuatuَّ yangَّ sulitَّ untukَّ

diselesaikan.َّ Merekaَّ mengalamiَّ lebihَّ banyakَّ hambatanَّ dalamَّ prosesَّ

pengambilanَّ keputusan,َّ termasukَّ tingkatَّ career indecisionَّ yangَّ tinggi,َّ sertaَّ

memilikiَّkomitmenَّdanَّkejelasanَّkarierَّyangَّlebihَّrendahَّ(Taylorَّ&َّBetz,َّ1983).َّ

Ekspektasiَّ self-efficacyَّ yangَّ rendahَّ iniَّ dapatَّ menjadiَّ faktorَّ yangَّ mendasariَّ

berbagaiَّkesulitanَّyangَّdialamiَّindividuَّdalamَّmemilihَّdanَّmerencanakanَّkarier.َّ

Rendahnyaَّ tingkatَّ CDMSEَّ jugaَّ dapatَّ menyebabkanَّ individuَّ cenderungَّ

menghindariَّ aktivitasَّ eksplorasiَّ karierَّ danَّ merasaَّ tidakَّ mampuَّ menghadapiَّ

tuntutanَّdalamَّperencanaanَّmasaَّdepanَّ(Taylorَّ&َّBetz,َّ1983). 

Temuan-temuanَّtersebutَّdiperkuatَّolehَّhasilَّpenelitianَّChenَّetَّal.َّ(2021)َّ

yangَّ menunjukkanَّ bahwaَّ CDMSEَّ berperanَّ signifikanَّ dalamَّ membentukَّ

kesiapanَّ karierَّ danَّ mendorongَّ keterlibatanَّ individuَّ dalamَّ eksplorasiَّ karier.َّ

Individuَّ denganَّ self-efficacyَّ yangَّ tinggiَّ cenderungَّ lebihَّ percayaَّ diriَّ dalamَّ

menghadapiَّ prosesَّ pengambilanَّkeputusan,َّ sertaَّ aktifَّ dalamَّmencariَّ informasiَّ

mengenaiَّberbagaiَّalternatifَّkarier,َّmenggaliَّminatَّdanَّpotensiَّdiri,َّmenjelajahiَّ

lingkunganَّ pekerjaan,َّ danَّ menyusunَّ rencanaَّ karierَّ yangَّ terarahَّ danَّ konkret.َّ

CDMSEَّjugaَّterbuktiَّmemprediksiَّeksplorasiَّkarier,َّbaikَّdalamَّbentukَّeksplorasiَّ

diriَّ maupunَّ eksplorasiَّ lingkungan,َّ yangَّ mencerminkanَّ keberanianَّ danَّ sikapَّ

proaktifَّ individuَّdalamَّmengambilَّ langkahَّnyataَّmenujuَّkeputusanَّkarierَّyangَّ

berkelanjutanَّ(Chenَّetَّal.,َّ2021). 

Olehَّ karenaَّ itu,َّ CDMSEَّ merupakanَّ aspekَّ yangَّ sangatَّ pentingَّ untukَّ

ditelitiَّ dalamَّ konteksَّ pengembanganَّ karier,َّ karenaَّ berfungsiَّ sebagaiَّ indikatorَّ

psikologisَّyangَّmampuَّmenjelaskanَّsejauhَّmanaَّindividuَّsiapَّuntukَّmenghadapiَّ

transisiَّdariَّduniaَّpendidikanَّkeَّduniaَّkerja.َّPemahamanَّterhadapَّtingkatَّCDMSEَّ

seseorangَّ dapatَّ membantuَّ merancangَّ intervensiَّ karierَّ yangَّ tepatَّ sasaran,َّ
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khususnyaَّdalamَّmendorongَّeksplorasiَّkarierَّdanَّpengambilanَّkeputusanَّyangَّ

matang. 

CDMSEَّrelevanَّuntukَّdikajiَّpadaَّmahasiswaَّtingkatَّakhirَّkarenaَّmerekaَّ

beradaَّpadaَّtahapَّeksplorasiَّdalamَّperkembanganَّkarier,َّsebagaimanaَّdijelaskanَّ

olehَّ Superَّ (1980;َّ dalamَّ Savickas,َّ 2001).َّTahapَّ eksplorasiَّ iniَّ merupakanَّ faseَّ

pentingَّ diَّ manaَّ individuَّ mulaiَّ mengenaliَّ diriَّ secaraَّ lebihَّ dalam,َّ

mempertimbangkanَّ pilihanَّ karier,َّ sertaَّ mulaiَّ mengambilَّ langkahَّ awalَّ untukَّ

mewujudkanَّarahَّkariernyaَّmelaluiَّpendidikan,َّpelatihan,َّatauَّpengalamanَّkerja.َّ

HasilَّpenelitianَّChenَّetَّal.َّ(2021)َّmenunjukkanَّbahwaَّCDMSEَّsecaraَّsignifikanَّ

memprediksiَّ keterlibatanَّ dalamَّ eksplorasiَّ karier,َّ baikَّ eksplorasiَّ diriَّ maupunَّ

eksplorasiَّlingkungan,َّyangَّmerupakanَّaktivitasَّutamaَّpadaَّtahapَّperkembanganَّ

tersebut.َّ Denganَّ demikian,َّ mengkajiَّ CDMSEَّ padaَّ mahasiswaَّ tingkatَّ akhirَّ

menjadiَّ relevanَّ untukَّmemahamiَّ kesiapanَّmerekaَّmenjalaniَّ prosesَّ eksplorasiَّ

karierَّsecaraَّadaptifَّdanَّterarah.َّ 

Penggunaanَّ LinkedInَّ olehَّ mahasiswaَّ tingkatَّ akhirَّ berkaitanَّ denganَّ

CDMSEَّ melaluiَّ aspek-aspeknya.َّ Pertamaَّ self-appraisal,َّ yaituَّ kemampuanَّ

mengevaluasiَّ diriَّ secaraَّ akuratَّ terkaitَّ denganَّ karierَّ yangَّ dipilihَّ (Jessycaَّ &َّ

Suyasa,َّ 2021),َّ yangَّ terlihatَّ saatَّ merekaَّmelakukanَّ prosesَّ evaluasiَّ diriَّ ketikaَّ

menyusunَّ profilَّ sertaَّmemilihَّ keterampilanَّ danَّ pengalamanَّ yangَّ ditampilkan.َّ

Keduaَّ occupational information,َّ yaituَّ kemampuanَّ mengumpulkanَّ informasiَّ

mengenaiَّpekerjaanَّyangَّberkaitanَّdenganَّpengambilanَّkeputusanَّkarierَّ(Jessycaَّ

&َّ Suyasa,َّ 2021),َّ iniَّ terlihatَّ dariَّ fungsiَّ LinkedInَّ yangَّmenyediakanَّ informasiَّ

tentangَّlowonganَّpekerjaan,َّprofilَّperusahaan,َّdanَّlainnyaَّyangَّdapatَّdigunakanَّ

mahasiswaَّuntukَّpertimbanganَّdalamَّmemilihَّkarier. 

LinkedInَّ jugaَّ mendukungَّ aspekَّ goal selection,َّ yaituَّ kemampuanَّ

menentukanَّsatuَّtujuanَّdariَّberbagaiَّalternatifَّketikaَّmembuatَّkeputusanَّkarierَّ

(Jessycaَّ&َّSuyasa,َّ2021),َّiniَّterlihatَّketikaَّmahasiswaَّmenentukanَّbidangَّkarierَّ

danَّmenyesuaikanَّisiَّprofilَّmerekaَّdenganَّtujuanَّtersebut.َّAspekَّplanning,َّyaituَّ

kemampuanَّmengembangkanَّrencanaَّatauَّalternatifَّkarierَّdiَّmasaَّdepanَّ(Jessycaَّ

&َّ Suyasa,َّ 2021),َّ tercerminَّmelaluiَّ fiturَّ untukَّmengikutiَّ perusahaan,َّ mencariَّ

kesempatanَّmagang,َّdanَّmembangunَّjejaringَّprofesional.َّTerakhirَّaspekَّproblem 

solving,َّ yaituَّ kemampuanَّ pemecahanَّ masalahَّ ketikaَّ merekaَّ menghadapiَّ
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tantanganَّ (Jessycaَّ &َّ Suyasa,َّ 2021),َّ sepertiَّ kurangnyaَّ pengalamanَّ atauَّ

kebingunganَّ dalamَّ membuatَّ profil.َّ Denganَّ demikian,َّ LinkedInَّ menjadiَّ alatَّ

untukَّmencariَّpekerjaanَّdanَّdiasumsikanَّdapatَّmembantuَّmeningkatkanَّCDMSEَّ

mahasiswaَّtingkatَّakhir. 

Selainَّitu,َّkaitanَّLinkedInَّdenganَّCDMSEَّdapatَّdipahamiَّmelaluiَّsalahَّ

satuَّ dariَّ empatَّ sumberَّ utamaَّ self-efficacyَّ Banduraَّ (1995),َّ yaituَّ vicarious 

experiencesَّ atauَّpengalamanَّ tidakَّ langsung.َّMahasiswaَّ tingkatَّakhirَّpenggunaَّ

LinkedInَّdapatَّmengamatiَّperjalananَّkarierَّdanَّpencapaianَّindividuَّlain.َّDenganَّ

melihatَّ kesuksesanَّ ataupunَّ kegagalanَّ individuَّ lainَّ dapatَّ memengaruhiَّ self-

efficacyَّ mahasiswaَّ terhadapَّ kemampuanَّ dirinya,َّ baikَّ meningkatkanَّ atauَّ

menurunkanَّkeyakinanَّdalamَّpengambilanَّkeputusanَّkarierَّatauَّCDMSEَّmerekaَّ

(Bandura,َّ1995). 

Untukَّmemperolehَّgambaranَّ awalَّmengenaiَّ kondisiَّ perencanaanَّkarierَّ

mahasiswaَّtingkatَّakhirَّpenggunaَّLinkedIn,َّpenulisَّmelakukanَّpreliminary studyَّ

terhadapَّ 35َّ mahasiswaَّ tingkatَّ akhirَّ Indonesiaَّ yangَّ menggunakanَّ platformَّ

tersebutَّ denganَّ caraَّ menyebarَّ surveiَّ secaraَّ daring.َّ Hasilَّ preliminary studyَّ

menunjukkanَّ bahwaَّmayoritasَّ respondenَّmasihَّ beradaَّ dalamَّ tahapَّ eksplorasiَّ

karierَّ danَّ belumَّ memilikiَّ perencanaanَّ yangَّ matang.َّ Mengenaiَّ pencarianَّ

informasiَّ tentangَّ pekerjaanَّ yangَّ diminati,َّ 29%َّ respondenَّ mengatakanَّ telahَّ

melakukanَّ eksplorasiَّ namunَّmasihَّ diَّ tahapَّ awalَّ danَّmembutuhkanَّ informasiَّ

lebihَّ lanjut.َّ Sementaraَّ itu,َّ 20%َّ lainnyaَّ belumَّ secaraَّ aktifَّ mencariَّ informasiَّ

karenaَّmasihَّfokusَّmenyelesaikanَّpendidikanَّatauَّbelumَّmenentukanَّarahَّkarierَّ

yangَّpasti.َّTerkaitَّ kejelasanَّ rencanaَّ karierَّ setelahَّ lulus,َّ 37%َّ respondenَّmasihَّ

bimbangَّ danَّ belumَّ yakinَّ denganَّ jalurَّ yangَّ akanَّ diambil,َّ sedangkanَّ 23%َّ

menyatakanَّbelumَّmemilikiَّrencanaَّkarierَّyangَّjelas. 

Selanjutnya,َّmengenaiَّhalَّkeyakinanَّmemilihَّkarier,َّ23%َّrespondenَّmasihَّ

merasaَّ raguَّ danَّ masihَّ eksplorasi.َّ Sebanyakَّ 26%َّ memilikiَّ gambaranَّ umumَّ

mengenaiَّlangkahَّyangَّperluَّdiambil,َّnamunَّbelumَّmengetahuiَّsecaraَّdetail,َّdanَّ

17%َّ lainnyaَّ bahkanَّbelumَّ tahuَّ langkahَّ apaَّ punَّyangَّharusَّ dilakukan.َّKetikaَّ

ditanyaَّsoalَّrencanaَّcadanganَّjikaَّgagalَّmemperolehَّpekerjaanَّyangَّdiinginkan,َّ

34%َّrespondenَّbelumَّmemikirkannyaَّdanَّ6%َّrespondenَّmenyatakanَّtidakَّberniatَّ

mencariَّalternatif. 
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Dalamَّ preliminary studyَّ yangَّ dilakukan,َّ penulisَّ menggaliَّ mengenaiَّ

seberapaَّ puasَّ paraَّmahasiswaَّ tingkatَّ akhirَّ iniَّ denganَّprofilَّLinkedInَّmereka.َّ

Dariَّ35َّresponden,َّsekitarَّ63%َّmenyatakanَّkurangَّpuasَّdenganَّprofilَّLinkedInَّ

mereka.َّAlasanَّdariَّketidakpuasanَّiniَّmencakupَّkurangnyaَّpengalamanَّkerjaَّyangَّ

ditampilkan,َّ jarangnyaَّmelakukanَّupdate,َّ tidakَّadanyaَّaktivitasَّsepertiَّposting.َّ

Selainَّitu,َّbeberapaَّrespondenَّmerasaَّbagianَّsepertiَّheadline, about section,َّdanَّ

bagianَّpentingَّlainnyaَّbelumَّdijelaskanَّdenganَّsemaksimalَّmungkin.َّ 

Berdasarkanَّ hasilَّ preliminary studyَّ terhadapَّ mahasiswaَّ tingkatَّ akhirَّ

penggunaَّLinkedIn,َّterlihatَّbahwaَّsebagianَّbesarَّdariَّmerekaَّmasihَّberadaَّpadaَّ

tahapَّ eksplorasiَّ karierَّ danَّ belumَّmemilikiَّ perencanaanَّ yangَّmatang.َّ Banyakَّ

yangَّ belumَّ aktifَّ mencariَّ informasiَّ karierَّ secaraَّ mendalam,َّ masihَّ bimbangَّ

terhadapَّpilihanَّkarier,َّdanَّbelumَّmemilikiَّrencanaَّcadanganَّ jikaَّgagalَّmeraihَّ

pekerjaanَّyangَّdiinginkan.َّSelainَّitu,َّdiasumsikanَّpulaَّbahwaَّtingkatَّkeyakinanَّ

merekaَّ terhadapَّ kemampuanَّ dalamَّ membuatَّ keputusanَّ karierَّ masihَّ belumَّ

optimal,َّ yangَّ kemungkinanَّ mempengaruhiَّ tingkatَّ CDMSEَّ mereka.َّ Laluَّ

LinkedInَّsebagaiَّplatformَّyangَّdapatَّuntukَّmembangunَّprofilَّprofesionalَّdiَّeraَّ

digital,َّmayoritasَّrespondenَّmerasaَّkurangَّpuasَّdenganَّprofilَّmerekaَّsendiri. 

CDMSEَّ sebagaiَّ keyakinanَّ individuَّ dalamَّmengambilَّ keputusanَّ karierَّ

dipengaruhiَّ olehَّ berbagaiَّ faktor.َّ Penelitianَّ sebelumnyaَّ menunjukkanَّ bahwaَّ

CDMSEَّdipengaruhiَّolehَّdukunganَّsosialَّ(Wijayaَّ&ََّّVirlia,َّ2024),َّkepribadianَّ

danَّ kecerdasanَّ emosionalَّ (Wangَّ etَّ al.,َّ 2023),َّmotivasiَّ internalَّ (Kimَّ&َّDoo,َّ

2022),َّsertaَّfaktorَّkarierَّsepertiَّkesadaranَّdanَّperencanaanَّkarierَّ(Wuَّ&َّZhao,َّ

2022).َّTemuan-temuanَّiniَّmenunjukkanَّbahwaَّCDMSEَّbukanَّhanyaَّdipengaruhiَّ

olehَّ aspekَّ internal,َّ tetapiَّ jugaَّ olehَّ kondisiَّ sosialَّ danَّ kesiapanَّ perencanaanَّ

individu.َّNamun,َّdiَّeraَّdigitalَّsaatَّini,َّmunculَّtantanganَّbaruَّyangَّbelumَّbanyakَّ

dieksplorasi,َّ yaituَّ bagaimanaَّ lingkunganَّ mediaَّ sosial,َّ terutamaَّ platformَّ

profesionalَّ sepertiَّLinkedIn,َّ dapatَّmemengaruhiَّ prosesَّ pengambilanَّkeputusanَّ

karierَّmahasiswaَّtingkatَّakhir. 

Salahَّ satuَّ faktorَّ yangَّ relevanَّ dalamَّ konteksَّ tersebutَّ adalahَّ social 

comparisonَّatauَّperbandinganَّsosial.َّPerbandinganَّiniَّseringَّmunculَّdalamَّsituasiَّ

kompetitif,َّbaikَّdisengajaَّmaupunَّtidak,َّsaatَّindividuَّmenilaiَّdiriَّmerekaَّdenganَّ

membandingkannyaَّ denganَّ individuَّ lain.َّ Dalamَّ konteksَّ saatَّ ini,َّ social 
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comparisonَّsangatَّlekatَّdenganَّpenggunaanَّmediaَّsosial,َّyangَّmembuatَّindividuَّ

lebihَّmudahَّterpaparَّpencapaianَّindividuَّlainَّ(Nurfitriَّ&َّRatnasari,َّ2024). 

Teoriَّ social comparisonَّ yangَّ dikemukakanَّ olehَّ Festingerَّ (1954)َّ

menjelaskanَّ bahwaَّ social comparisonَّ adalahَّ prosesَّ diَّ manaَّ individuَّ

mengevaluasiَّdiri,َّkemampuan,َّdanَّpendapatَّmerekaَّdenganَّmembandingkanَّdiriَّ

merekaَّ sendiriَّ denganَّ individuَّ lain.َّ Individuَّ terdorongَّ untukَّ mengevaluasiَّ

kemampuanَّdanَّpendapatnyaَّuntukَّmengetahuiَّapakahَّdirinyaَّsudahَّcukupَّbaikَّ

(dalamَّhalَّkemampuan)َّatauَّberadaَّpadaَّposisiَّyangَّbenarَّ(dalamَّhalَّpendapat),َّ

sertaَّ untukَّ menetapkanَّ standarَّ atauَّ acuanَّ yangَّ inginَّ dicapai.َّ Seiringَّ

berkembangnyaَّteoriَّini,َّpenelitianَّselanjutnyaَّmengidentifikasiَّtigaَّmotifَّutamaَّ

yangَّ melandasiَّ social comparison,َّ yaituَّ evaluasiَّ diriَّ (self-evaluation),َّ

peningkatanَّ diriَّ (self-improvement),َّ danَّ perbaikanَّ diriَّ (self-enhancement)َّ

(Gibbonsَّ&َّBuunk,َّ1999). 

Terdapatَّduaَّarahَّdalamَّsocial comparison,َّyaituَّupward comparisonَّdanَّ

downward comparisonَّ (Gibbonsَّ &َّ Buunk,َّ 1999).َّ Upward comparisonَّ

(perbandinganَّ keَّ atas)َّ mengacuَّ padaَّ perbandinganَّ diriَّ denganَّ individuَّ yangَّ

dianggapَّ lebihَّ baik.َّ Konsepَّ iniَّ jugaَّ dikenalَّ sebagaiَّ upward driveَّ (Festinger,َّ

1954),َّ yaituَّ doronganَّ alamiَّ untukَّ meningkatkanَّ kemampuanَّ diriَّ melaluiَّ

perbandinganَّdenganَّindividuَّyangَّlebihَّbaik,َّyangَّberfungsiَّsebagaiَّbagianَّdariَّ

evaluasiَّdanَّmotivasiَّsosial.َّSementaraَّitu,َّdownward comparisonَّ(perbandinganَّ

keَّbawah)َّadalahَّprosesَّdiَّmanaَّindividuَّmembandingkanَّdirinyaَّdenganَّindividuَّ

yangَّ keadaannyaَّ lebihَّ buruk,َّ yangَّ dapatَّ meningkatkanَّ subjective well-beingَّ

(Wills,َّ1991). 

Social comparisonَّmembantuَّ individuَّmemahamiَّ posisiَّ danَّ kapabilitasَّ

diriَّmerekaَّdalamَّberbagaiَّbidangَّkehidupan,َّtermasukَّdalamَّprosesَّpengambilanَّ

keputusanَّkarier.َّSepertiَّyangَّdikemukakanَّolehَّFestingerَّ(1954),َّindividuَّsecaraَّ

alamiَّ mengevaluasiَّ diriَّ merekaَّ denganَّ individuَّ lain.َّ Dalamَّ halَّ ini,َّ individuَّ

membandingkanَّdiriَّmerekaَّdenganَّtemanَّsebayaَّmaupunَّpanutanَّmerekaَّuntukَّ

melihatَّ bagaimanaَّ tingkatَّ kompetensiَّ merekaَّ denganَّ pencapaianَّ atauَّ posisiَّ

individuَّlainَّtersebut.َّProsesَّiniَّdapatَّmemengaruhiَّkeyakinanَّindividuَّterhadapَّ

kemampuanَّmerekaَّterutamaَّdalamَّhalَّmerencanakanَّdanَّmengambilَّkeputusanَّ

karier. 
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Dalamَّ konteksَّ CDMSE,َّ social comparisonَّ memengaruhiَّ bagaimanaَّ

individuَّ mempersepsikanَّ kemampuanَّ dirinyaَّ dalamَّ prosesَّ pengambilanَّ

keputusanَّ karier.َّ Mahasiswaَّ tingkatَّ akhirَّ penggunaَّ LinkedInَّ cenderungَّ

melakukanَّ social comparison,َّ yangَّ biasanyaَّ membandingkanَّ dirinyaَّ denganَّ

individuَّyangَّtampakَّlebihَّsuksesَّatauَّupward comparisonَّ(Westermann,َّ2024).َّ

Prosesَّ evaluatifَّ iniَّ dapatَّ berdampakَّ terhadapَّ keyakinanَّ diriَّ merekaَّ dalamَّ

menentukanَّmasaَّdepanَّkariernya.َّ 

Padaَّsaatَّmelakukanَّupward comparisonَّdiَّLinkedIn,َّindividuَّcenderungَّ

membandingkanَّdiriَّmerekaَّdenganَّrekanَّsebayaَّyangَّ telahَّmencapaiَّberbagaiَّ

pencapaianَّ sepertiَّ pengalamanَّ kerja,َّ magang,َّ sertifikasi,َّ atauَّ pencapaianَّ

akademikَّyangَّdianggapَّlebihَّunggul.َّMenurutَّGibbonsَّ&َّBuunkَّ(1999),َّprosesَّ

iniَّ dapatَّ dikonseptualisasikanَّ sebagaiَّ bentukَّ evaluasiَّ sosialَّ terhadapَّ individuَّ

yangَّ lebihَّ unggul.َّ Dalamَّ situasiَّ tertentu,َّ halَّ iniَّ dapatَّ menghasilkanَّmotivasiَّ

positif,َّ sepertiَّ keinginanَّ untukَّmeningkatkanَّ kemampuanَّdiriَّ danَّmemperjelasَّ

tujuanَّkarierَّ(Meierَّ&َّSchäfer,َّ2018).َّNamun,َّketikaَّperbedaanَّantaraَّdiriَّsendiriَّ

danَّindividuَّlainَّterasaَّterlaluَّbesar,َّmakaَّupward comparisonَّdapatَّmengurangiَّ

kepercayaanَّ diri,َّ menimbulkanَّ keraguan,َّ danَّ menghambatَّ pengambilanَّ

keputusanَّkarierَّ(Buunkَّ&َّGibbons,َّ2007).َّPerbedaanَّiniَّberpotensiَّmenciptakanَّ

konflikَّ antaraَّ persepsiَّ diriَّ sendiriَّ denganَّpencapaianَّ individuَّ lain,َّ yangَّdapatَّ

menimbulkanَّ munculnyaَّ perasaanَّ tidakَّ kompeten,َّ rendahَّ diri,َّ sertaَّ tekananَّ

psikologisَّ(Chen,َّTian,َّ&َّWang,َّ2023). 

Sebaliknya,َّ downward comparisonَّ terjadiَّ ketikaَّ individuَّ mengevaluasiَّ

dirinyaَّ denganَّ individuَّ lainَّ yangَّ dianggapَّ beradaَّ dalamَّ situasiَّ yangَّ kurangَّ

menguntungkan,َّmisalnyaَّtemanَّyangَّbelumَّmemilikiَّpengalamanَّkerjaَّatauَّtidakَّ

secaraَّaktifَّmembangunَّprofilَّdiَّLinkedIn.َّPerbandinganَّiniَّdapatَّmeningkatkanَّ

perasaanَّ kompetenَّ karenaَّ individuَّmerasaَّ beradaَّ dalamَّposisiَّ yangَّ lebihَّ baikَّ

(Wills,َّ1991;َّBuunkَّ&َّGibbons,َّ2007).َّOlehَّkarenaَّitu,َّupwardَّmaupunَّdownward 

comparisonَّ memilikiَّ peranَّ yangَّ dapatَّ bersifatَّ membangunَّ atauَّ justruَّ

menghambat,َّ tergantungَّ padaَّ bagaimanaَّ individuَّ menginterpretasikanَّ danَّ

meresponsَّhasilَّperbandinganَّtersebutَّdalamَّkonteksَّperkembanganَّkarierَّmereka. 

PenelitianَّyangَّdilakukanَّolehَّVermaَّ(2024)َّmemperkuatَّhalَّini,َّdenganَّ

menunjukkanَّadanyaَّhubunganَّnegatifَّantaraَّsocial comparisonَّdanَّself-efficacy.َّ
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Semakinَّ seringَّ individuَّmelakukanَّ social comparison,َّ semakinَّ rendahَّ tingkatَّ

self-efficacyَّ yangَّ merekaَّ miliki.َّ Rendahnyaَّ self-efficacyَّ iniَّ kemudianَّ dapatَّ

menggangguَّ kemampuanَّmahasiswaَّ dalamَّmembuatَّ keputusanَّ karierَّ mereka,َّ

yangَّjustruَّsangatَّdibutuhkanَّpadaَّfaseَّperalihanَّdariَّduniaَّpendidikanَّkeَّduniaَّ

kerja.َّTemuanَّserupaَّjugaَّditemukanَّdalamَّpenelitianَّSteynَّ&َّMynhardtَّ(2008),َّ

yangَّ menunjukkanَّ bahwaَّ pemberianَّ informasiَّ social comparisonَّ kepadaَّ

partisipanَّmenurunkanَّtingkatَّself-efficacyَّmereka. 

Berdasarkanَّ hasilَّ preliminary studyَّ yangَّ dilakukanَّ penulisَّ terhadapَّ 35َّ

respondenَّmenunjukkanَّbahwaَّmayoritasَّmengungkapkanَّperasaanَّcampurَّadukَّ

saatَّmelihatَّpencapaianَّindividuَّlainَّdiَّLinkedIn.َّSekitarَّ43%َّrespondenَّmerasaَّ

iri,َّminder,َّatauَّinsecure,َّdenganَّbeberapaَّmenyebutَّdirinyaَّtertinggalَّatauَّdirinyaَّ

kurangَّkompeten.َّNamun,َّsebanyakَّ37%َّmenyatakanَّbahwaَّpencapaianَّindividuَّ

lainَّ tersebutَّ justruَّmembuatَّmerekaَّmerasaَّ termotivasiَّ untukَّ berkembangَّ danَّ

berusahaَّlebihَّkeras.َّSisanya,َّsekitarَّ20%,َّmengatakanَّmerasaَّnetralَّatauَّbiasaَّ

saja,َّtergantungَّkondisiَّsuasanaَّhatiَّmerekaَّsaatَّmelihatnya. 

Fenomenaَّ iniَّ mencerminkanَّ kecenderunganَّ diَّ kalanganَّ mahasiswaَّ

tingkatَّakhirَّyangَّkerapَّmembandingkanَّdirinyaَّdenganَّpencapaianَّindividuَّlain.َّ

Namun,َّ adaَّ perbedaanَّ caraَّmahasiswaَّmeresponsَّ perbandinganَّ sosialَّ tersebut,َّ

meskipunَّ merekaَّ beradaَّ dalamَّ situasiَّ yangَّ serupa.َّ Sebagianَّ merasaَّ tertekan,َّ

sementaraَّ sebagianَّ lainnyaَّ merasaَّ terdorongَّ untukَّ berkembang.َّ Perbedaanَّ

responsَّ iniَّ mengindikasikanَّ bahwaَّ terdapatَّ faktorَّ internalَّ tertentuَّ yangَّ

memengaruhiَّcaraَّindividuَّmemaknaiَّsocial comparison. 

Salahَّsatuَّfaktorَّinternalَّyangَّdiyakiniَّdapatَّberperanَّdalamَّmembedakanَّ

caraَّ individuَّ meresponsَّ terhadapَّ social comparisonَّ adalahَّ self-esteem.َّ Self-

esteemَّmerujukَّkepadaَّsikapَّindividuَّterhadapَّdirinyaَّsendiri,َّyangَّdapatَّbersifatَّ

positifَّatauَّnegatif,َّditandaiَّdenganَّperasaanَّbahwaَّdirinyaَّberhargaَّdanَّmampuَّ

menghargaiَّdiriَّdenganَّbaikَّ(Rosenberg,َّ1965).َّMenurutَّCoopersmithَّ(1981),َّself-

esteemَّmerupakanَّhasilَّ evaluasiَّdiriَّyangَّdilakukanَّ individu,َّyangَّdipengaruhiَّ

olehَّ interaksiَّ denganَّ lingkunganَّ sertaَّ bagaimanaَّ individuَّ lainَّ menerimaَّ danَّ

memperlakukanَّdirinya. 

Rosenbergَّ (1965)َّ menjelaskanَّ bahwaَّ self-esteemَّ yangَّ tinggiَّ

menggambarkanَّ perasaanَّ bahwaَّ seseorangَّ cukupَّ baikَّ danَّ merasaَّ dirinyaَّ
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berharga.َّ Iaَّ menghargaiَّ dirinyaَّ tanpaَّ merasaَّ lebihَّ baikَّ dariَّ individuَّ lain,َّ

menyadariَّ keterbatasannya,َّ danَّ terbukaَّ untukَّ berkembang.َّ Sebaliknya,َّ self-

esteemَّyangَّrendahَّmencerminkanَّpenolakanَّterhadapَّdiriَّsendiri,َّketidakpuasan,َّ

sertaَّkurangnyaَّrasaَّhormatَّterhadapَّdirinyaَّsendiri.َّIndividuَّdenganَّself-esteemَّ

yangَّrendahَّcenderungَّtidakَّnyamanَّdenganَّgambaranَّdirinyaَّdanَّberharapَّbisaَّ

menjadiَّpribadiَّyangَّberbeda. 

Dalamَّkonteksَّpengaruhَّsocial comparisonَّterhadapَّCDMSEَّmahasiswaَّ

tingkatَّ akhirَّ penggunaَّ Linkedin,َّ self-esteemَّ dapatَّ berperanَّ sebagaiَّ variabelَّ

moderatorَّ yangَّ memengaruhiَّ kekuatanَّ pengaruhَّ tersebut.َّ Denganَّ kataَّ lain,َّ

tingkatَّself-esteemَّseseorangَّdapatَّmemperlemahَّatauَّmemperkuatَّdampakَّsocial 

comparisonَّ terhadapَّkeyakinanَّdiriَّmerekaَّ dalamَّmengambilَّ keputusanَّ karier.َّ

MenurutَّAspinwallَّ danَّ Taylorَّ (1993),َّ individuَّ denganَّ self-esteemَّ yangَّ tinggiَّ

cenderungَّmemilikiَّpandanganَّyangَّpositifَّterhadapَّdiriَّsendiri.َّSehingga,َّmerekaَّ

dapatَّmeresponsَّ social comparisonَّmenjadiَّ doronganَّ yangَّ positif.َّ Sebaliknya,َّ

individuَّdenganَّself-esteemَّyangَّrendahَّtampaknyaَّrentanَّterhadapَّefekَّnegatifَّ

dariَّsocial comparison,َّterutamaَّupward comparison. 

Upward comparisonَّdapatَّmemunculkanَّefekَّpositifَّdanَّnegatif.َّDiَّ sisiَّ

positif,َّiniَّdapatَّmenjadiَّsumberَّmotivasiَّuntukَّmemperbaikiَّdiriَّdanَّmemperjelasَّ

arahَّkarierَّ(Meierَّ&َّSchäfer,َّ2018).َّNamunَّdiَّsisiَّnegatif,َّindividuَّdenganَّself-

esteemَّ yangَّ rendah,َّ justruَّ dapatَّ mengurangiَّ kepercayaanَّ diri,َّ menimbulkanَّ

perasaanَّtidakَّmampu,َّdanَّmenghambatَّpengambilanَّkeputusanَّkarierَّ(Buunkَّ&َّ

Gibbons,َّ2007).َّOlehَّkarenaَّitu,َّself-esteemَّdapatَّberfungsiَّsebagaiَّfilterَّdalamَّ

menilaiَّdanَّmeresponsَّsocial comparison. 

Lebihَّ lanjut,َّ peranَّ self-esteemَّ adalahَّ sebagaiَّ regulasiَّ perilakuَّ danَّ

motivasi.َّ Individuَّ denganَّ self-esteemَّ yangَّ tinggiَّ cenderungَّ lebihَّ mampuَّ

mengendalikanَّtindakanَّmerekaَّdanَّcenderungَّlebihَّkuatَّuntukَّmencapaiَّtujuanَّ

(Hadini,َّ Sari,َّ &َّ Sari,َّ 2025).َّ Dalamَّ konteksَّ pengambilanَّ keputusanَّ karier,َّ

kemampuanَّ iniَّmemungkinkanَّmerekaَّmenginterpretasikanَّupward comparisonَّ

denganَّ caraَّ yangَّ positif,َّ sehinggaَّ dapatَّ meningkatnyaَّ CDMSE.َّ Sebaliknya,َّ

individuَّ denganَّ self-esteemَّ yangَّ rendahَّ cenderungَّ mengalamiَّ penurunanَّ

motivasiَّdanَّkepercayaanَّdiriَّketikaَّdihadapkanَّpadaَّupward comparison. 
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PenelitianَّAspinwallَّ danَّTaylorَّ (1993)َّ menunjukkanَّ bahwaَّ arahَّ social 

comparisonَّmemberikanَّdampakَّyangَّberbedaَّtergantungَّpadaَّtingkatَّself-esteemَّ

individu.َّIndividuَّdenganَّself-esteemَّyangَّtinggiَّcenderungَّmemperolehَّmanfaatَّ

dariَّupward comparison,َّsepertiَّmeningkatnyaَّharapanَّdanَّberkurangnyaَّfrustrasiَّ

sertaَّrasaَّputusَّasa,َّkarenaَّmerekaَّlebihَّmampuَّmemberiَّartiَّupward comparisonَّ

secaraَّ positif.َّ Sebaliknya,َّ individuَّ denganَّ self-esteemَّ yangَّ rendahَّ lebihَّ rentanَّ

terhadapَّ dampakَّ negatifَّ dariَّ upward comparison,َّ terutamaَّ ketikaَّ sedangَّ

mengalamiَّmoodَّyangَّnegatifَّatauَّmenghadapiَّmasalah. 

Berdasarkanَّ temuanَّ danَّ kondisiَّ yangَّ telahَّ dipaparkanَّ diَّ atas,َّ tampakَّ

bahwaَّmeskipunَّLinkedInَّmemberikanَّpeluangَّyangَّbesarَّbagiَّmahasiswaَّtingkatَّ

akhirَّ untukَّ mulaiَّ membangunَّ karier,َّ masihَّ banyakَّ dariَّ merekaَّ yangَّ belumَّ

memilikiَّ keyakinanَّ terhadapَّ kemampuanَّ dirinya.َّ Salahَّ satuَّ faktorَّ yangَّ

memengaruhiَّ rendahnyaَّ keyakinanَّ tersebutَّ adalahَّ kecenderunganَّ melakukanَّ

social comparison,َّterutamaَّketikaَّindividuَّterpaparَّpadaَّpencapaianَّindividuَّlainَّ

yangَّtampakَّlebihَّbaikَّdariَّdirinya.َّ 

Namun,َّdiَّ tengahَّpengaruhَّnegatifَّ tersebut,َّ self-esteemَّdidugaَّberperanَّ

sebagaiَّfaktorَّprotektifَّyangَّdapatَّmemoderasiَّhubunganَّantaraَّsocial comparisonَّ

danَّcareer decision-making self-efficacy.َّSayangnya,َّhinggaَّsaatَّiniَّbelumَّbanyakَّ

penelitianَّyangَّsecaraَّspesifikَّmengujiَّperanَّmoderasiَّself-esteemَّdalamَّkonteksَّ

mahasiswaَّtingkatَّakhirَّpenggunaَّLinkedInَّdiَّIndonesia.َّSelainَّitu,َّsebagianَّbesarَّ

penelitianَّsebelumnyaَّ tidakَّ terfokusَّpadaَّplatformَّdigitalَّprofesionalَّyangَّkiniَّ

menjadiَّbagianَّdalamَّprosesَّmembangunَّkarier.َّDenganَّdemikian,َّpenelitianَّiniَّ

bertujuanَّ untukَّmengujiَّ apakahَّ self-esteemَّ dapatَّmemoderasiَّ hubunganَّ antaraَّ

social comparisonَّ danَّ career decision-making self-efficacyَّ padaَّ mahasiswaَّ

tingkatَّakhirَّpenggunaَّLinkedIn. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkanَّlatarَّbelakangَّdiَّatas,َّmasalahَّyangَّdapatَّdiidentifikasiَّdalamَّ

penelitianَّiniَّantaraَّlain:َّ 

1) MahasiswaَّtingkatَّakhirَّyangَّmenggunakanَّLinkedInَّmasihَّberadaَّpadaَّ

tahapَّeksplorasiَّkarierَّdanَّbelumَّmemilikiَّrencanaَّyangَّmatangَّmengenaiَّ

arahَّkarierَّmerekaَّsetelahَّlulus. 
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2) MasihَّadaَّmahasiswaَّmerasaَّkurangَّpuasَّdenganَّprofilَّLinkedInَّmereka,َّ

yangَّ dapatَّ mengurangiَّ dayaَّ tarikَّ diَّ mataَّ rekruter,َّ akibatَّ kurangnyaَّ

pengalamanَّ kerja,َّ jarangَّmelakukanَّ update,َّ danَّ kurangnyaَّ aktivitasَّ diَّ

platformَّtersebut. 

3) Banyakَّmahasiswaَّtingkatَّakhirَّmerasaَّkurangَّyakinَّdenganَّkemampuanَّ

merekaَّ dalamَّ membuatَّ keputusanَّ karier,َّ yangَّ dapatَّ menghambatَّ

pengambilanَّkeputusanَّyangَّtepatَّdanَّmatang. 

4) Dampakَّnegatifَّdariَّsocial comparisonَّterhadapَّCDMSEَّmuncul,َّdimanaَّ

mahasiswaَّ tingkatَّ akhirَّ merasaَّ raguَّ danَّ kurangَّ percayaَّ diriَّ dalamَّ

membuatَّ keputusanَّ karierَّmereka,َّ terutamaَّ ketikaَّmembandingkanَّ diriَّ

merekaَّdenganَّindividuَّlainَّyangَّlebihَّunggul. 

5) Social comparisonَّ dapatَّmemberikanَّ dampakَّ negatifَّ padaَّ self-efficacy,َّ

namunَّ pengaruhَّ tersebutَّ dapatَّ berbeda-bedaَّ tergantungَّ padaَّ faktorَّ

psikologisَّseperti self-esteem,َّyangَّmemengaruhiَّcaraَّindividuَّmeresponsَّ

social comparison tersebut. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkanَّ identifikasiَّ permasalahanَّyangَّ telahَّ dipaparkan,َّ diperlukanَّ

pembatasanَّ masalahَّ agarَّ penelitianَّ dapatَّ lebihَّ terfokusَّ danَّ mendalamَّ dalamَّ

mengkajiَّisuَّyangَّdiangkat.َّOlehَّkarenaَّitu,َّpenelitianَّiniَّdifokuskanَّpadaَّtopikَّ

“Peranَّ Self-Esteemَّ dalamَّ Memoderasiَّ Pengaruhَّ Social Comparison terhadapَّ

Career Decision-Making Self-Efficacyَّ padaَّMahasiswaَّTingkatَّAkhirَّPenggunaَّ

LinkedIn”. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkanَّ pembatasanَّmasalahَّ diَّ atas,َّmakaَّ rumusanَّmasalahَّ dalamَّ

penelitianَّiniَّdirumuskanَّsebagaiَّberikut: 

1) Apakahَّ self-esteemَّ memoderasiَّ pengaruhَّ social comparison terhadapَّ

career decision-making self-efficacy? 

2) Apakahَّ terdapatَّ pengaruhَّ social comparisonَّ terhadapَّ career decision-

making self-efficacyَّpadaَّmahasiswaَّtingkatَّakhirَّpenggunaَّLinkedIn? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitianَّiniَّbertujuanَّuntukَّmengetahuiَّdanَّmenganalisisَّpengaruhَّsocial 

comparisonَّterhadapَّcareer decision-making self-efficacy padaَّmahasiswaَّtingkatَّ

akhirَّpenggunaَّLinkedIn.َّSelainَّitu,َّpenelitianَّiniَّ jugaَّbertujuanَّuntukَّmengujiَّ

apakahَّ self-esteemَّ berperanَّ sebagaiَّ variabelَّmoderatorَّ dalamَّ hubunganَّ antaraَّ

social comparison danَّcareer decision-making self-efficacy. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Secaraَّ teoritis,َّ penelitianَّ iniَّ diharapkanَّ dapatَّ memberikanَّ kontribusiَّ

terhadapَّ pengembanganَّ teoriَّ psikologi,َّ khususnyaَّ dalamَّ ranahَّ career 

development.َّPenelitianَّiniَّdapatَّmemperkayaَّliteraturَّmengenaiَّhubunganَّantaraَّ

social comparison, self-esteem, danَّ career decision-making self-efficacy,َّ sertaَّ

menjelaskanَّperanَّmoderasiَّyangَّmungkinَّmunculَّdalamَّdinamikaَّpengambilanَّ

keputusanَّkarier. 

 

1.6.2. Manfaat Praktis 

1.6.2.1. Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir 

Penelitianَّiniَّdapatَّmembantuَّmahasiswaَّtingkatَّakhirَّmemahamiَّdampakَّ

social comparisonَّterhadapَّcareer decision-making self-efficacy,َّsertaَّpentingnyaَّ

membangunَّself-esteemَّagarَّlebihَّpercayaَّdiriَّdalamَّmenentukanَّarahَّkarier. 

 

1.6.2.2. Bagi Universitas 

Hasilَّ penelitianَّ iniَّ dapatَّ menjadiَّ masukanَّ bagiَّ universitasَّ dalamَّ

merancangَّ programَّ pembinaanَّ karierَّ yangَّmendorongَّ peningkatanَّ self-esteemَّ

danَّ membantuَّ mahasiswaَّ menghadapiَّ pengaruhَّ social comparisonَّ diَّ mediaَّ

profesional. 

 

1.6.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitianَّ iniَّ dapatَّmenjadiَّ dasarَّ atauَّ referensiَّ bagiَّ penelitianَّ lanjutanَّ

yangَّ inginَّ mengeksplorasiَّ lebihَّ jauhَّ pengaruhَّ antaraَّ faktorَّ psikologisَّ danَّ

pengambilanَّkeputusanَّkarier. 


